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ABSTRAK 

Pengendalian hama pada lahan pertanian dapat memanfaatkan sumber daya yang ada disekitar lahan pertanian. Beberapa 

jenis Arthropoda memiliki peran ekologi sebagai musuh alami hama tanaman budidaya. Ajeran (Bidens Pilosa L.) merupakan 

tumbuhan liar yang dapat difungsikan sebagai tempat berlindung dan berkembang biak serta sumber makanan bagi 

Arthropoda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan frekuensi Arthorpoda yang mengunjungi tanaman liar 

ajeran. Penelitian menggunakan metode observasi dengan melakukan pengamatan langsung pada plot penelitian di area 

persawahan di Desa Mandirejo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban. Terdapat 3 stasiun penelitian yang masing-masing 

terdiri dari 3 titik pengamatan. Stasiun A terletak di pinggir jalan raya, stasiun B terletak di pinggir parit dan stasiun C 

terletak di pematang sawah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8 famili yaitu Acrididae, Coccineliidae, Apidae, 

Tettigonidae, Danaidae, Satyridae, Pyralidae, dan Oxyopidae. Sedangkan frekuensi kunjungan arthropoda terbanyak pada 

pagi hari dengan jumlah kunjungan tertinggi sebanyak 232 darii famili Pyralidae. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

tanaman ajeran (Bidens Pilosa L.) dikunjungi oleh 8 famili Arthropoda dengan frekuensi kunjungan terbanyak pada pagi hari 

dan paling sedikit pada sore hari. 

 

Kata kunci:  Biden Pilosa L. Arthropoda, sawah, Tuban.   

 

 

ABSTRACT 

 Pest control on agricultural land can utilize the resources around the farm. Several species of arthropods have ecological 

roles as natural enemies of cultivated plant pests. Ajeran (Bidens Pilosa L.) is a wild plant that can function as a shelter, 

breeding ground and food source for arthropods. This study aims to determine the type and frequency of arthropods that visit 

ajeran. In this study, direct observation was carried out on the research plot in the rice field area in Mandirejo Village, 

Merakurak District, Tuban Regency. There were 3 research stations, each consisting of 3 observation points. Station A is 

located on the edge of the highway, station B is located on the edge of the ditch and station C is located on the rice fields. The 

results showed that there were 8 families, namely the Acrididae, Coccineliidae, Apidae, Tettigonidae, Danaidae, Satyridae, 

Pyralidae, dan Oxyopidae. While the frequency of arthropod visits was highest in the morning with the highest number of visits 

as many as 232 from the Pyralidae family. The conclusion of this study is that ajeran plants (Bidens Pilosa L.) are visited by 

8 arthropod families with the highest frequency of visits in the morning and the least in the afternoon. 

  

Keywords: Biden Pilosa L. Arthropoda, rice fields, Tuban. 

 

 

I. PENDAHULUAN 
 

Kabupaten Tuban Provinsi Jawa Timur terletak di daerah Pantura dan memiliki iklim dan kondisi geografis 

yang mendukung perkembangan pertanian [1]. Luas lahan pertanian di Tuban adalah 183.994,562 ha yang berupa 

persawahan seluas 54.860.530 ha dan ladang kering seluas 129.134.031 ha. Salah satu komoditas pertanian di 

Kabupaten Tuban adalah tanaman padi. Pada tahun 2022 hasil panen tanaman padi adalah 661.292 ton. [2], [3]. 

Salah satu faktor pendukung keberhasilan budidaya tanaman pertanian termasuk tanaman padi adalah terkendalinya 

serangan hama [4]. Serangan hama dapat dikendalikan dengan berbagai cara diantaranya pengendalian hama 

terpadu [5]. Pengendalian hama terpadu adalah teknik pengendalian hama pada lahan pertanian dengan 

menggabungkan beberapa metode pengendalian hama [6]. Salah satu metode pengendalian hama yang lazim 

digunakan oleh petani adalah menggunakan musuh alami [7]. 

Beberapa jenis Arthropoda memiliki peran ekologi sebagai musuh alami, namun ada juga yang bersifat sebagai 

herbivora sehingga dapat menjadi hama bagi tanaman budidaya [8]. Musuh alami dari filum Arthropoda merupakan 

predator yang memangsa hama, sehingga keberadaannya sangat diperlukan untuk mengendalikan polulasi hama 
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pada lahan pertanian [9]. Namun eksistensi musuh alami ini berfluktuasi akibat keberadaan tanaman yang menjadi 

tempat berlindung dan berkembang biak bagi hewan tersebut. Tumbuhan liar yang berbunga memiliki polen yang 

dapat dimanfaatkan oleh serangga baik predator, parasitoid maupun hama sebagai habitat alternatifnya ketika 

tanaman budidaya belum ada. Musuh alami mendapatkan makanannya dari tanaman liar ketika belum tersedia di 

lahan pertanian [10]. 

Ajeran (Bidens pilosa L.) merupakan tanaman liar yang dapat dimanfaatkan sebagai habitat alternatif bagi 

predator, parasitoid dan hama termasuk dari filum Arthropoda ketika kondisi lahan pertanian mengalami perubahan 

yang drastis misalnya pada saat panen dan bera. Ajeran adalah tanaman herba liar yang memiliki bunga dan 

merupakan anggota dari famili Asteraceae [11]. Tanaman ini berasal dari Amerika namun telah menyebar ke 

seluruh dunia termasuk di Asia [12]. Di Indonesia tanaman ini sering ditemukan di pekaranga, pinggir jalan dan 

lahan pertanian [13]. Tanaman ajeran memiliki potensi sebagai habitat alternatif bagi Arthropoda terutama yang 

berperan sebagai musuh alami sehingga keberadaannya dapat dijaga disepanjang tahun untuk membantu 

mengendalikan hama secara terpadu di lahan pertanian. 

Penelitian mengenai kunjungan Arthropoda pada tumbuhan liar di lahan pertanian telah banyak diteliti 

diantaranya pada tanaman Ageratum conyzoides dan Acalipa australis [14]; kunjungan harian pada tanaman 

Ageratum Conyzoides dan Synedrella Nodiflora [15]. Selain itu kunjungan arthropoda pada blok refugia juga 

pernah diteliti diantaranya pada blok refugia yang terdiri dari Amaranthus spinosus, Cyperus byllinga, Eclipta 

prostrata, Portulaca oleracea, Phyllanthus niruri L. juga pernah diteliti [16]. Namun belum banyak informasi 

mengenai jenis dan frekuensi harian kunjungan Arthropoda pada tanaman liar ajeran (Bidens pilosa L.). Oleh 

karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis famili dan frekuensi kunjuangan harian Arthropoda pada 

tanaman ajeran (Bidens pilosa L.) sehingga dapat diketahui potensi tanaman tersebut sebagai habitat alternatif bagi 

musuh alami. Dalam jangka panjang hal ini dapat berkontribusi untuk mengendalikan hama tanaman padi secara 

terpadu.  

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian observasi dengan melakukan pengamatan langsung di lapangan yaitu area 

persawahan di Desa Mandirejo Kecamatan Merakurak Kabupaten Tuban. Terdapat 3 stasiun pengamatan yang 

menunjukkan karakteristik habitat mikro yaitu stasiun A dekat dengan jalan raya, stasiun B dekat dengan parit 

dan statisun C di pematang sawah. Masing-masing stasiun terdiri dari 3 titik pengamatan (Gambar 1.). Titik 

pengamatan berupa tanaman ajeran (Bidens Pilosa L.). Pengamatan dilakukan dalam 3 periode waktu yaitu pagi 

(07.00-08.00), siang (12.00-13.00), sore (16.00-17.00). Durasi pengamatan 30 menit untuk setiap titik 

pengamatan. Pengamatan dilakukan selama 6 hari berturu-turut dengan cara mengamati secara langsung dengan 

jarak 1 meter dari titik pengamatan atau tanaman ajeran (Bidens pilosa L.). 

Nama famili dan jumlah individu musuh alami yang mengunjungi tumbuhan ajeran dicatat dan 

didokumentasikan. Identifikasi jenis Arthropoda dilakukan dengan cara mengamati, mendokumentasi dan 

mengidentifikasi secara langsung menggunakan visual control. Apabila terdapat jenis yang belum diketahui 

familinya maka Arthropoda tersebut ditangkap untuk diidentifikasi lebih lanjut di Laboratorium Biologi 

Universitas PGRI Ronggolawe. Data yang diperoleh berupa nama famili dan jumlah kunjungan selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Denah lokasi pengamatan [17] 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 8 famili Arthropoda yang tanaman liar ajeran (Bidens Pilosa 

L.) yaitu: Acrididae, Coccineliidae, Apidae, Tettigonidae, Danaidae, Satyridae, Pyralidae, dan Oxyopidae. Selain 

itu juga terdapat fluktuasi jumlah kunjungan Arthropoda pada setiap periode waktu pengamatan. Jenis dan jumlah 

kunjungan famili dari arthropoda pada tanaman liar ajeran (Bidens Pilosa L.) tertera pada Tabel 1. sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Nama Famili dan Jumlah Kunjungan Arthropoda pada Tanaman Liar Ajeran (Bidens Pilosa L.) 

No Famili Waktu  Stasiun/Blok  Jumlah Total 

  Tepi jalan Tepi sungai Pematang sawah   

1. Acrididae Pagi 1 1 42 44 89 

  Siang 17 1 15 33  

  Sore 6 2 4 12  

2. Coccinelidae Pagi 4 - - 4 14 

  Siang 1 1 1 3  

  Sore 7 - - 7  

3. Apidae Pagi 47 45 117 209 391 

  Siang 20 42 38 100  

  Sore 3 6 73 82  

4. Tettigonidae Pagi - - 3 3 26 

  Siang 9 - 8 17  

  Sore - - 6 6  

5. Satyridae Pagi 19 34 72 125 375 

  Siang 97 31 53 181  

  Sore 6 17 46 69  

6. Danaidae Pagi 22 2 68 92 296 

  Siang 73 17 54 144  

  Sore 2 3 55 60  

7. Pyralidae Pagi 64 42 126 232 575 

  Siang 124 41 56 221  

  Sore 44 27 51 122  

8. Oxyopidae Pagi 32 12 32 76 192 

  Siang 25 11 22 58  

  Sore 25 10 23 58  

   Jumlah   1958 

 

Hasil penelitian (Tabel 1.) menunjukkan bahwa jumlah kunjungan harian pada tanaman ajeran (Bidens pilosa) 

tertinggi adalah pada famili Pyralidae yaitu 575 kali. Famili Pyralidae adalah golongan ngengat rumput atau 

ngengat moncong yang hampir seluruh anggotanya bertindak sebagai hama bagi tanaman budidaya. Famili 

Pyralidae memiliki anggota lebih dari 6 ribu spesies [18]. Salah satu anggota famili ini adalah Marasmia patnalis 

yang dapat menggulungkan daun padi saat stadia larva [19]. 
Famili Apidae adalah famili yang mengunjungi tanaman ajeran terbanyak kedua setelah famili Pyralidae. 

Famili Apidae adalah golangan lebah yang berperan sebagai serangga polinator. Famili ini banyak dijumpai di 

habitat alami maupun pada lahan budidaya [20]. Famili Apidae menghisap madu pada tumbuhan berbunga, dan 

pada saat menghisap banyak polen yang menempel pada tubuh hewan ini sehingga dapat membantu 

menyebarkannya pada bunga lain [21]. Hasil pengamatan menunjukkan famili ini mengunjungi tanaman ajeran 

sebanyak 391 kali. 

Famili Satyridae merupakan golongan kupu-kupu [22]. Pada stadia larva famili ini dapat bertindak sebagai hama 

yang memakan daun tanaman budidaya [14]. Namun pada saat dewasa famili ini dapat bertindak sebagai serangga 

polinator karena Famili Satyridae dewasa menghisap kelenjar madu pada bunga sehingga tanpa sengaja membawa 

polen untuk disebarkan ke bunga lain [23]. Famili Satyridae melakukan kunjungan pada tanaman ajeran sebanyak 

375 kali (Tabel 1.). Famili Danaidae adalah kelompok kupu-kupu beracun yang bertelur di daun tumbuhan. Sama 
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dengan Famili Satyridae, famili ini juga pada stadium larva dapat bertindka sebagai hama pada tanaman budidaya. 

Untuk mempertahankan diri dari predator kupu-kupu ini memiliki racun yang dapat membunuh pemangsa [24]. 

Berdasarkan pengamatan kupu-kupu dalam famili ini mengunjungi tanaman ajeran sebanyak 296 kali (Tabel 1.) 

Oxyopidae adalah golongan laba-laba yang sebagian besar bertindak sebagai predator. Sebagian besar 

anggota famili ini tidak menggunakan jaring untuk menangkap mangsa. Namun mereka menyergap langsung 

serangga yang mengunjungi tumbuhan berbunga [25]. Hasil pengamatan kunjungan Famili Oxyopidae ke 

tanaman ajeran adalah sebanyak 192 kali (Tabel 1.). Famili Acrididae merupakan kelompok belalang tanduk 

yang banyak ditemukan di daerah berumput. Belalang ini bersifat herbivora sehingga dapat menjadi hama pada 

tanaman budidaya khususnya padi karena memakan daunnya [26], [27]. Dalam penelitian ini famili Acrididae 

mengunjungi tanaman liar ajeran sebanyak 89 kali (Tabel 1.). 

Famili Tettigonidae adalah belalang bertanduk panjang dan merupakan hama bagi tanaman karena bersifat 

herbivora [28]. Belalang ini bersifat nocturnal atau beraktivitas di malam hari [29]. Hal ini menjadi penyebab 

mengapa saat pengamatan di siang hari kunjungan hama ini relatif sedikit yaitu sebanyak 26 kali (Tabel 1.). 

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa famili Coccinelidae merupakan famili yang paling sedikit 

melakukan kunjungan ke tanaman liar ajeran yaitu 14 kali. Famili ini adalah golongan kumbang kecil yang 

berwarna-warni dengan bintik kecil di punggungnya [30]. Anggota famili ini sebagian besar bertindak sebagai 

predator yang memangsa hama terutama kutu daun [31]. 

 
  

IV. KESIMPULAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Kunjungan Harian Arthropoda pada Tanaman Ajeran (Bidens Pilosa L.) 

 

Berdasarkan hasil pengamatan (Gambar 2.) arthropoda banyak dijumpai pada periode pengamatan pagi hari 

dan siang hari yaitu pada pagi hari 785 ekor dan hanya selisih 28 ekor pada siang hari yaitu 757. Sedangkan pada 

sore hari kunjungan arthropoda berkurang menjadi 416 ekor. Hal ini dikarenakan pada sore hari cahaya sudah 

mulai redup sehingga mengakibatkan arthropoda berkurang. Menurut Bramasta, dkk dan Hidayaturrohmah, 

dkk [32],[33] intensitas cahaya mempengaruhi aktivitas Arthropoda, pada arthropoda jenis tertentu beraktivitas 

pada siang hari (diurnal), namun sebagian lain beraktivitas pada malam hari. Sebagian besar arthropoda yang 

ditemukan dalam penelitian ini adalah arthropoda yang beraktivitas pada siang hari dan arthropoda yang tidak 

terlalu aktif berpindah tempat. 
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Gambar 3. Grafik Kunjungan Arthorpoda pada Tanaman Ajeran (Bidens Pilosa L.) dengan Karakteristik 

Habitat Mikro yang Berbeda. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan stasiun B merupakan lokasi yang paling rendah kunjungan arthropoda pada 

tanaman ajeran (Bidens Pilosa L.) sekitar 252 ekor, diikuti oleh stasiun A sebanyak 648 ekor. Stasiun A merupakan 

tepi jalan yang sering dilewati kendaraan bermotor dan dekat dengan aktivitas manusia. Sedangkan Stasiun B 

merupakan tepi parit atau Sungai kecil yang digunakan untuk irigasi. Di area ini juga banyak aktivitas manusia 

untuk mengatur irigasi. Jumlah kunjungan tertinggi pada pematang sawah yaitu mencapai 965 ekor. Hal ini 

karena tersedianya sumber bahan makan yang tinggi dan minim aktivitas manusia sehingga keberadaan 

arthropoda pada pematang sawah melimpah. Menurut Sardhi [34] aktivitas manusia mempengaruhi jumlah dan 

keanekaragaman arthropoda, semakin banyak aktivitas manusia maka semakin sedikit jumlah dan 

keanekaragaman arthropoda. 

IV. KESIMPULAN 

 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 8 famili arthropoda yang mengunjungi tanaman liar 

ajeran (Bidens pilosa L.) yaitu: Acrididae, Coccineliidae, Apidae, Tettigonidae, Danaidae, Satyridae, Pyralidae, 

dan Oxyopidae. Kunjungan harian arthropoda tertinggi terjadi pada periode pengamatan pagi hari dan terendah 

pada periode pengamatan sore hari. Sedangkan untuk kunjungan pada karakteristik habitat alami yang berbeda 

menunjukkan bahwa pada habitat mikro tanaman ajeran (Bidens pilosa L.) dikunjungi arthropoda paling sering 

dan yang paling jarang pada habitat mikro tepi parit atau sungai kecil. 
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